
Dr. ELISA CHANDRASARI

KASI KESGA DAN GIZI

DINAS KESEHATAN KABUPATEN MAGETAN

MAGETAN, 12 AGUSTUS 2021
1

CEGAH STUNTING 

LEWAT LANGKAH PREVENTIF 

USIA 0 –2 TAHUN
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DAMPAK STUNTING BAGI KELUARGA DAN NEGARA DI INDONESIA

Sumber: Riskesdas 2007, 2010, 2013, dan 2018, *Sirkesnas2016
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Perkembangan Otak Anak  

Stunting
Perkembangan Otak Anak  

Sehat

Gagal tumbuh (berat lahir rendah,  

kecil, pendek, kurus)

Hambatan perkembangan kognitif dan  

motorik

Gangguan metabolik pada saat dewasa

 risiko penyakit tidak menular (diabetes,  

obesitas, stroke, penyakit jantung)

Sumber:

• Kakietek, Jakub, Julia Dayton Eberwein, Dylan Walters, andMeera

Shekar. 2017. Unleashing Gains in Economic Productivity with

Investments in Nutrition. Washington, DC: World Bank Group

• www.GlobalNutritionSeries.org

Potensi keuntungan  

ekonomi dari investasi  

penurunan stunting di Indonesia:  

48 kali lipat

Hoddinott, et al, 2013
International Food Policy Research

Institute

Potensi kerugian ekonomi

setiap tahunnya: 2-3% dari GDP

The Worldbank, 2016

Jika PDB Indonesia  

Rp 13.000 Triliun

Potensi Kerugian  

Rp 260-390

Triliun/tahun

Rp

DAMPAK KESEHATAN DAMPAK EKONOMI



Pendekatan Siklus Hidup Kementerian Kesehatan

1000 HPK



STUNTING BISA DICEGAH MELALUI 

1000 HARI PERTAMAKEHIDUPAN

(MEMASTIKAN KESEHATAN YANG BAIK DAN GIZI YANG CUKUP)

2/15/20
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1000 Hari Pertama Kehidupan (1000 HPK) yang Optimal
Gizi tepat + Pencegahan Penyakit = Tumbuh Kembang Optimal = Mencegah Stunting



Pertumbuhan

massa tubuh

dan komposisi badan

Metabolisme  

glukosa, lipids, protein 

Hormon/receptor/gen

Perkembangan

otak

Kognitif dan

Prestasi belajar

Kekebalan

Kapasitas kerja

Diabetes, Obesitas,

Penyakit jantung dan

pembuluh darah,

kanker, stroke, 

dan disabilitas lansia

Gizi pada

1000 hari pertama

kehidupan

(janin dan

bayi 2 tahun)

Dampak jangka pendek Dampak jangka panjang

Mati

Sumber: Short and long term effects  of early nutrition (James et al 2000)

MENGAPA 1000 HARI PERTAMA KEHIDUPAN, PENTING?
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Mengapa 1000 HPK?

Dampak yang ditimbulkan malnutritition 

pada periode ini bersifat permanen dan

berjangka panjang

Mengapa 1000 HPK?



SEL SYARAF LENGKAP

8Sumber : US National Institute of Health, National Institute on Aging, 2008

http//www.nia.nih.gov/policies.htm



http://www.feralchildren.com/image.php?if=figures/perry20021

Anak Usia 3 Tahun

Normal Terabaikan
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8 minggu 
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tubuh
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penting sebagian 
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3 KOMPONEN UTAMA  

PENANGGULANGAN STUNTING -

POLA  

ASUH
POLA  

MAKAN

AIR BERSIH  

SANITASI

CEGAH STUNTING ITU PENTING



•GIZI SEIMBANG PADA 1000 HPK
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PILAR 1 

MENGONSUMSI PANGAN 
BERANEKA RAGAM

Pesan 2,3,4

PILAR 4 

MEMPERTAHANKAN DAN 
MEMANTAU BERAT 

BADAN NORMAL

Pesan 10

PILAR 3 

MELAKUKAN AKTIVITAS 
FISIK

Pesan 10

PILAR 2 

MEMBIASAKAN 
PERILAKU HIDUP BERSIH

Pesan 5, 6, 7, 8, 9,  

PESAN GIZI SEIMBANG

10 PESAN GIZI SEIMBANG (Keluarga – Masyarakat dan Institusi)

1. Syukuri dan Nikmati Aneka Ragam Makanan, setiap kali Makan

2. Banyak Makan Sayuran dan Cukup Buah-buahan

3. Biasakan Mengonsumsi Lauk Pauk yang Mengandung Protein Tinggi

4. Biasakan Mengonsumsi Aneka Ragam Makanan Pokok

5. Batasi Konsumsi Pangan Manis,  Asin dan Berlemak

6. Biasakan Sarapan

7. Minum Air yang cukup dan Aman

8. Biasakan Membaca Label pada Kemasan Pangan

9. Cuci Tangan Pakai Sabun dengan Air Bersih Mengalir

10. Lakukan Aktivitas Fisik yang Cukup dan Pertahankan Berat Badan Normal`



PILAR 1 

MENGONSUMSI PANGAN BERANEKA RAGAM

Mengapa ?

Tidak ada satu jenispun pangan yang mempunyai kandungan zat gizi yang 

lengkap kecuali Air Susu Ibu (ASI) untuk bayi berusia 0 – 6 bulan. 

Beragam saja tidak cukup, tetapi harus :

• Proporsi seimbang sesuai kebutuhan tubuh.

• Dalam jumlah yang cukup, artinya tidak banyak tetapi juga tidak sedikit.

• Dilakukan secara teratur.



PILAR 2

MEBIASAKAN PERILAKU HIDUP BERSIH

Mengapa ?

INFEKSI STATUS GIZI

• Nafsu makan turun.

• Metabolisme meningkat, 

kebutuhan meningkat,

• Diare : kehilangan langsung.

Daya tahan rendah, mudah 

terkena penyakit infeksi.



PILAR 3

MELAKUKAN AKTIVITAS FISIK (OLAH RAGA)

Mengapa ?

Untuk menyeimbangkan antara asupan dan penggunaan zat gizi 

utama sumber energi.

Aktivitas fisik memperlancar sistem peredaran darah dan 

pemanfaatan zat gizi di dalam tubuh (metabolisme)



PILAR 4

MEMANTAU BERAT BADAN UNTUK MEMPERTAHANKAN BERAT BADAN NORMAL

Mengapa ?

Untuk mengetahui apakah telah terjadi keseimbangan penggunaan zat gizi di dalam 

tubuh.

Bagaimana cara menentukan ?

• Untuk orang dewasa :

Ukur Indeks Massa Tubuh (IMT) 

• Untuk Balita, gunakan Kartu Menuju Sehat (KMS).

• Untuk anak usia sekolah, gunakan Tabel

(sesuai Permenkes No. 1195/Menkes/SK/XII/2010 tentang : Standar Antropometri 

Penilaian Status Gizi Anak.

BB (Kg)

-------------

TB (m) 2



1. Biasakan mengonsumsi anekaragam

pangan yang lebih banyak

• Ibu Hamil perlu mengonsumsi aneka ragam pangan yang lebih banyak untuk memenuhi

kebutuhan energi, protein dan zat gizi mikro (vitamin dan mineral) karena digunakan

untuk pemeliharaan, pertumbuhan dan perkembangan janin dalam kandungan serta

cadangan selama masa menyusui. 

• Zat gizi mikro penting yang diperlukan selama hamil adalah zat besi, asam folat, 

kalsium, iodium dan zink.

2. Batasi mengonsumsi makanan yang mengandung garam tinggi

Pembatasan konsumsi garam dapat mencegah hipertensi selama kehamilan.

GIZI SEIMBANG UNTUK IBUHAMIL



“Piring Makan” Ibu Hamil (survey)

karbo karbo + sayur

karbo + sayur + protein nabatikarbo + protein nabati

minus  

protein  

hewani



3. Minumlah air putih yang lebih banyak

Air merupakan sumber cairan yang paling baik dan berfungsi untuk membantu

pencernaan, membuang racun, sebagai penyusun sel dan darah, mengatur keseimbangan

asam basa tubuh, dan mengatur suhu tubuh.

4. Batasi minum kopi

• Kafein bila dikonsumsi oleh ibu hamil akan mempunyai efek diuretic dan

stimulans. 

• Oleh karenanya bila ibu hamil minum kopi sebagai sumber utama kafein yang tidak

terkontrol, akan mengalami peningkatan buang air kecil (BAK) yang akan berakibat

dehidrasi, tekanan darah meningkat dan detak jantung juga akan meningkat.



GIZI SEIMBANG

UNTUK IBU MENYUSUI

1. Biasakan mengonsumsi anekaragam pangan yang lebih banyak

Ibu menyusui perlu mengonsumsi aneka ragam pangan yang lebih banyak untuk

memenuhi kebutuhan energi, protein dan zat gizi mikro (vitamin dan mineral) karena

digunakan untuk pemeliharaan kesehatan ibu dan produksi ASI.

2. Minumlah air putih yang lebih banyak

Air merupakan sumber cairan yang paling baik dan berfungsi untuk membantu

pencernaan, membuang racun, sebagai penyusun sel dan darah, mengatur keseimbangan

asam basa tubuh, dan mengatur suhu tubuh.



3. Batasi minum kopi

Kafein yang terdapat dalam kopi yang dikonsumsi ibu akan masuk ke dalam ASI sehingga

akan berpengaruh tidak baik terhadap bayi, hal ini disebabkan karena metabolisme bayi

belum siap untuk mencerna kafein.



GIZI SEIMBANG UNTUK BAYI UMUR 0 – 6 BULAN

1. Melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)

IMD adalah proses menyusu dimulai secepatnya dengan cara segera setelah lahir bayi

ditengkurapkan di dada ibu sehingga kulit ibu melekat pada kulit bayi minimal 1 jam atau 

sampai menyusu awal selesai



2. Berikan ASI Eksklusif sampai umur 6 bulan

• Pemberian ASI Eksklusif berarti bayi selama 6 bulan hanya diberi ASI saja. 

• Kebutuhan energi dan zat gizi lainnya untuk bayi dapat dipenuhi dari ASI.

• Disamping itu pemberian ASI Ekslusif sampai dengan 6 bulan mengurangi tingkat

kematian bayi yang  disebabkan berbagai penyakit (Diare dan Radang Paru) dan 

mempercepat pemulihan bila sakit .



1. Lanjutkan pemberian ASI sampai umur 2 tahun.

• Pemberian ASI dilanjutkan hingga usia 2 tahun, oleh karena ASI masih mengandung

zat-zat gizi yang penting walaupun jumlahnya tidak memenuhi kebutuhan. 

• Disamping itu akan meningkatkan hubungan emosional antara ibu dan bayi serta

meningkatkan sistem kekebalan yang baik bagi bayi hingga ia dewasa.

GIZI SEIMBANG UNTUK BAYI UMUR 6 – 24 BULAN



2. Berikan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) mulai Usia 6 bulan

• Selain ASI diteruskan harus memberikan makanan lain sebagai pendamping ASI yang 

diberikan pada bayi dan anak mulai usia 6 sampai 24 bulan. 

• MP-ASI yang tepat dan baik merupakan makanan yang dapat memenuhi kebutuhan

gizi terutama zat gizi mikro sehingga bayi dan anak dapat tumbuh kembang dengan

optimal. MP-ASI diberikan secara bertahap sesuai dengan usia anak, mulai dari MP-ASI 

bentuk lumat, lembik sampai anak menjadi terbiasa dengan makanan keluarga





AKARMASALAH

Kemiskinan
Kurangnya  

pemberdayaan  
perempuan

Politik, sosial dan

budaya

Rendahnya akses  
terhadap

MAKANAN
dari segi jumlah  dan 

kualitas gizi

POLAASUH
yang kurang baik

terutama pada

perilaku dan praktek
pemberian makan  

bayi dan anak

Rendahnya akses  

terhadap

PELAYANAN  

KESEHATAN
termasuk akses  

sanitasi dan air  

bersih

PERBAIKAN POLA MAKAN-POLA ASUH- PELAYANAN KESEHATAN  
(PERBAIKAN AKSES SANITASI DAN AIR BERSIH) DAN PERUBAHAN PERILAKU

Degradasi
Lingkungan



DETEKSI DINI KEJADIAN GIZI BALITA DI POSYANDU

LANGKAH-LANGKAH





TERIMA KASIH


